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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peer social support terhadap
critical thinking skills siswa. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post
facto. Data diperoleh dari 69 responden yang merupakan siswa SMKN 2 Donorojo. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode angket dan tes. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket dan instrumen tes critical thinking skills. Analisis data menggunakan
regresi linier sederhana dan berganda. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa peer social support
memiliki pengaruh positif rendah sebesar 0,4% terhadap mathematical literacy skill mahasiswa.
Kata Kunci: Peer Social Support, Critical Thinking skills, siswa

Abstract:The purpose of this study was to determine the effect of peer social support on students'
critical thinking skills. The type of research is quantitative research with an ex post facto approach.
Data were obtained from.69 respondents who are students of SMKN 2 Donorojo. Data collection
techniques using questionnaires and test methods. The instruments used in this study are
questionnaires and critical thinking skills test instruments. Data analysis used simple and multiple
linear regression. The results of data analysis concluded that peer social support has a low positive
influence of 0.4% on students' mathematical literacy skills.

Keywords: Peer Social Support, Critical Thinking skills, Students.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah wadah upaya sadar dan terencana untuk membantu siswa
belajar dan menjadi lebih baik secara jasmani maupun rohani (Pristiwanti et al., 2022).
Pendidikan adalah proses menumbuhkan dan mengembangkan berbagai potensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang (Maulandari et al., 2023). Selain itu,
pendidikan berfungsi sebagai proses mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif, pendidikan memiliki
peran krusial dalam membentuk karakter, memperluas wawasan, dan membekali individu
dengan kecakapan yang diperlukan untuk menghadapi kompleksitas hidup. Ini mencakup
pengembangan aspek kognitif melalui peningkatan pengetahuan, aspek psikomotorik
melalui pengasahan keterampilan, dan aspek afektif melalui pembentukan sikap dan
nilai(Mahadi, 2021). Tujuan akhirnya adalah untuk menciptakan individu yang tidak
hanya cakap secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral, keterampilan sosial,
dan kemampuan adaptif untuk berkontribusi positif dalam masyarakat yang terus
berubah.
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Dalam konteks pendidikan, dukungan sosial memainkan peran penting dalam
perkembangan akademik dan psikososial siswa. Sumber dukungan sosial berasal dari
individu penting atau biasa disebut significant others, yaitu individu lain yang memiliki
kedekatan dengan individu penerima bantuan (Rahail et al., 2020). Salah satu sumber
dukungan sosial yang signifikan bagi siswa adalah teman sebaya. Nasution (2018)
menyatakan bahwa teman sebaya dapat diartikan sebagai teman yang berusia relatif sama.
Sosok teman sebaya memberikan kasih sayang, pengertian, kepedulian, dan tuntutan
secara moral yang bermanfaat sebagai eksperimen dan sarana memperoleh kemandirian
dan otonomi. Dukungan sosial teman sebaya sebagai suatu runtutan peristiwa yang
meliputi sokongan, hubungan selaku sahabat, empati, saling memberi, dan bantu
membantu yang berpotensi mengurangi-intensitas gangguan kejiwaan, seperti perasaan
kesepian, penolakan, perlakuan diskriminasi, hingga frustrasi (Rufaida et al., 2018).

Perhatian yang diberikan oleh orang tua dan lingkungan teman sebaya memiliki
dampak yang signifikan terhadap pencapaian akademis. Pentingnya siswa untuk selektif
dalam memilih lingkungan teman sebaya karena pengaruh mereka dapat memengaruhi
performa belajar(Jauhar et al., 2022). Menemukan lingkungan yang mendukung untuk
belajar juga menjadi kunci bagi siswa dalam meraih prestasi yang lebih baik. Salah satu
aspek penting dalam pendidikan adalah pengembangan keterampilan berpikir Kkritis.
Suatini (2019) mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu kecakapan nalar secara teratur
dan sistematis dalam menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberikan
keyakinan, menganalisis asumsi, dan pencarian ilmiah. Berpikir Kkritis merupakan sebuah
proses sistematis yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi
keyakinan dan pendapatnya sendiri-(Syafruddin & Pujiastuti, 2020).

Critical Thinking Skills (keterampilan berpikir kritis) merupakan aspek penting
dalam pendidikan modern, terutama dalam pembelajaran matematika. Unwakoly (2022)
mendefinisikan berpikir kritis sebagai penilaian yang bertujuan, self-regulatory yang
menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, serta penjelasan atas
pertimbangan evidensial, konseptual, metodologis, kriteriologis, atau kontekstual yang
menjadi dasar penilaian tersebut. Dalam konteks pembelajaran matematika, Suliono
(2017) menekankan bahwa keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran induktif atau

deduktif, menilai atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau memecahkan masalah.

https://repository.stkippacitan.ac.id 2


https://repository.stkippacitan.ac.id/

Pengembangan Critical Thinking Skills dalam matematika tidak hanya penting
untuk keberhasilan akademis, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan di dunia nyata. Siswa dengan keterampilan berpikir kritis yang baik cenderung
lebih mampu menerapkan konsep matematika dalam situasi praktis dan memecahkan
masalah kompleks (Nuraeni & Putriyani, 2024). Lebih lanjut, intervensi yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis memiliki efek positif yang signifikan
pada prestasi akademik siswa, termasuk dalam mata pelajaran matematika (Ritonga &
Napitupulu, 2024). Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan Critical Thinking Skills, termasuk peran potensial dari peer social
support, menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah menengah kejuruan.

Dalam konteks pembelajaran matematika, peer social support turut memainkan
peran krusial (Afinudi et al., 2023). Dukungan antara siswa sesama usia dalam
penggunaan motivasi berprestasi dapat memberikan kontribusi besar terhadap pendekatan
belajar yang lebih inklusif, kolaboratif, serta mendorong pemahaman yang lebih dalam
terhadap konsep-konsep matematika (Rahmawati et al., 2023). Penelitian terdahulu telah
menunjukkan pentingnya dukungan sosial teman sebaya dalam prestasi akademik.
Heland & Sukirno (2020) dalam penelitiannya membuktikan bahwa keterlibatan yang
baik dari teman sebaya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X IPS di SMA Negeri 3 Bantul pada tahun ajaran
2019/2020. Temuan ini menandakan bahwa semakin baik keterlibatan teman sebaya,
semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.

Namun, di SMKN 2 Donorojo, ada kekhawatiran tentang kurangnya dukungan
sosial dari teman sebaya yang mungkin menghambat kemajuan keterampilan berpikir
kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika. Observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa cenderung bekerja secara individual dan jarang
terlibat dalam diskusi kelompok yang bermakna selama pelajaran matematika. Hal ini
sejalan dengan temuan Avrif et al., (2020) yang menunjukkan bahwa kurangnya interaksi
positif antar siswa dapat menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika.

Meskipun suasana pembelajaran mungkin tidak begitu menarik, pengaruh

dukungan sosial dari teman sebaya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa menjadi
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hal yang penting untuk diteliti. Penelitian Sabarna et al., (2023) di sekolah menengah
kejuruan lain mendemonstrasikan bahwa siswa yang aktif dalam kelompok belajar sebaya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir Kkritis matematis
dibandingkan dengan mereka yang belajar secara individual. Oleh karena itu, mengkaji
dinamika dukungan sosial teman sebaya di SMKN 2 Donorojo dapat memberikan
wawasan berharga tentang potensi intervensi untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dalam konteks pembelajaran matematika.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran matematika di SMKN 2 Donorojo. Secara spesifik, penelitian ini
akan menginvestigasi bagaimana interaksi siswa satu sama lain dalam membahas konsep
matematika, memberi dukungan, atau menghadapi tantangan dalam memecahkan
masalah matematika dapat memengaruhi perkembangan keterampilan berpikir kritis
mereka. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
melalui dukungan sosial teman sebaya. Pemahaman ini sangat penting dalam usaha
meningkatkan mutu pembelajaran matematika dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan di masa depan yang membutuhkan kemampuan berpikir Kritis
yang kuat. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara dukungan sosial teman sebaya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika di SMKN 2 Donorojo.

Hipotesis ini dibangun berdasarkan teori dukungan sosial dan berpikir kritis yang telah
dipaparkan sebelumnya, serta didukung oleh temuan empiris dari penelitian Heland &
Sukirno (2020) yang menunjukkan pengaruh positif keterlibatan teman sebaya terhadap
prestasi belajar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan
praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran yang memanfaatkan dukungan sosial
teman sebaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam matematika.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian yang mengeksplorasi peristiwa masa lalu disebut penelitian ex post facto
(Syahrizal & Jailani, 2023). Sedangkan Pendekatan kuantitatif sering disebut sebagai
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metode penelitian naturalistik karena biasanya dilakukan di lingkungan alami (Sugiyono,
2018).

Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan di SMKN 2 Donorojo dengan
populasi penelitian yaitu seluruh siswa berjumlah 225. Minimal sampel penelitian
dihitung dengan tingkat kesalahan 10% menggunakan rumus Slovin dengan sampel
dalam penelitian ini menggunakan 69 siswa. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu peer
social support (X) dan variabel terikat yaitu critical thinking skills mahasiswa (). Teknik
pengambilan data peer social support diperoleh menggunakan angket, sedangkan
pengambilan data critical thinking skills menggunakan tes kemampuan berpikir Kritis.
Teknik analisis data menggunakan analisi regresi linier sederhana. Semua pengujian
dibantu menngunakan software SPSS 25.0 for windows.

HASIL
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan mencakup angket quarter life crisis dan tes
literasi matematika mahasiswa STKIP PGRI Pacitan semester genap tahun akademik
2023/2024. Responden penelitian ini terdiri dari 54 mahasiswa. berikut merupakan hasil
uji deskripsi statistik dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Deskripsi Statistik

Rata-rata Standar deviasi
Peer Social Support 119,59 12,987
Critical Thinking skills siswa 36,30 5,342

Angket quarter life crisis, terdiri dari 31 butir pertanyaan, menunjukkan bahwa rata-rata
skor quarter life crisis mahasiswa adalah 119,59 dengan standar deviasi sebesar 12,987.
Sementara itu, mathematical literacy skill mahasiswa menunjukkan bahwa rata-rata skor
36,30 dengan standar deviasi sebesar 5,342. Untuk menunjukkan pengaruh quarter life
crisis terhadap mathematical literacy skill mahasiswa, dilakukan uji linearitas berikut
adalah hasilnya:

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares  Df  Mean Square F Sig.

Critical Between (Combined) 1089,692 37 29,451 1,073 0,424
thinking  Groups Linearity 36,672 1 36,672 1,336 0,257

skills Deviation 1053,020 36 29,251 1,066 0,431
siswa * from

Peer Linearity

Social Within Groups 850,917 31 27,499
Support Total 1940,609 68
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Uji linearitas yang menunjukkan hubungan linear yang signifikan antara quarter life
crisis dan mathematical literacy skill mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,431, yang
lebih besar dari a = 0.05 maka H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat linearitas
antara quarter life crisis dengan mathematical literacy skill mahasiswa. Untuk
mengetahui pengaruh quarter lifr crisis terhadap mathematical literacy skill mahasiswa,
dilakukan uji signifikansi model regresi berikut adalah hasilnya:

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Model Regresi

ANOVA?
Sum  of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 36,672 1 36,672 1,291 0,260°
Residual 1903,936 67 28,417
Total 1940,609 68

a. Dependent Variable: critical thinking skills siswa

b. Predictors: (Constant), peer social support

Uji signifikansi model regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,260 lebih dari a =
0.05. hasil ini menjelaskan bahwa model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh
peer social support terhadap critical thinking skills siswa. Untuk menganalisis pengaruh
peer social support terhadap critical thinking skills siswa, dilakukan uji normalitas
residual berikut adalah hasilnya.

Tabel 4. Hasil Uji NormalitasResidual
Unstandardized

Residual
N 69
Normal Parameters®? Mean 0.0000000
Std. Deviation 5.21088249
Most Extreme Differences Absolute 0.103
Positive 0.103
Negative -0.084
Test Statistic 0.108
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,067¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji normalitas residual menunjukkan bahwa nilai Asvmp sig sebesar 0,067 lebih besar

dari 0,005. Berdasarkan dari data tersebut dapat disimpulkan residual berasal dari data
yang berdistribusi normal. Untuk mengetahui model regresi terjadi ketidaksamaan

variansi pada residual maka perlu dilakukan uji heterokedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: CRITICAL THINKING SKILLS

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas

Gambar 1 diatas tidak menunjukkan pola tertentu, sehingga Ho diterima yang artinya

tidak terjadi heterokedastisitas, dengan pola residual yang menyebar acak. Untuk

mengetahui hubungan antara peer social support terhadap Critical Thinking Skills siswa,

dilakukan uji multikolieritas berikut adalah hasilnya.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta I Sig.

1 (Constant) 29,542 5,988 4934 0,000
Peer -0,057 0,050 0,137 1,136 0,260
Social
Support

a. Dependent Variable: Critical Thinking Skills siswa

Uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa peer social support berpengaruh

signifikan terhadap Critical Thinking Skills siswa, dengan nilai signifikansi dari constant

0,000 < (a = 0,05) maka Ho ditolak, dan nilai signifikansi-peer social support yaitu 0,260

> (o0 = 0,05) Ho diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh peer social support terhadap

Critical Thinking Skills siswa. Adapun persamaan regresi yang digunakan yaitu Y;=

29,542 + -0,057X,.

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Model Summary

R
Squar Adjusted R Std. Error of the
Model R e Square Estimate
1 0,137 0,019 0,004 5,331
a

a. Predictors: (Constant), peer social support

Nilai koefisien determinan adjusted R square = 0,004 yang mengandung arti bahwa peer
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social support berpengaruh sebesar 0,4% terhadap Critical Thinking Skills siswa dan
sisanya 99,6% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan koefisien korelasi R = 0,137 berada di antara kisaran 0,20 sampai 0,399. Hal itu
menunjukkan bahwa kekuatan korelasi peer social support terhadap Critical Thinking
Skills siswa tergolong rendah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, ditemukan bahwa pengaruh peer social
support terhadap Critical Thinking Skills siswa di SMKN 2 Donorojo tidak signifikan
secara statistik. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi peer social support
sebesar 0,260, yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (o = 0,05). Hal
ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (HO) diterima, yang berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara peer social support terhadap Critical Thinking Skills
siswa.

Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 29,542 - 0,057X, di mana Y
merepresentasikan Critical Thinking Skills dan X merepresentasikan peer social support.
Koefisien determinasi (adjusted R square) sebesar 0,004 menunjukkan bahwa peer social
support hanya berkontribusi 0,4% terhadap variasi dalam Critical Thinking Skills siswa,
sementara 99,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Temuan ini kontras dengan hipotesis awal yang dibangun berdasarkan kajian
literatur dan penelitian terdahulu, seperti yang dipaparkan dalam pendahuluan. Meskipun
Heland & Sukirno (2020) menemukan pengaruh positif keterlibatan teman sebaya
terhadap prestasi belajar akuntansi, hasil penelitian ini menunjukkan dinamika yang
berbeda dalam konteks pembelajaran matematika dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis di SMKN 2 Donorojo. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, konteks pembelajaran matematika mungkin memiliki karakteristik unik
yang membedakannya dari mata pelajaran lain. Kedua, seperti yang diindikasikan dalam
observasi awal, kurangnya interaksi bermakna antar siswa selama pelajaran matematika
di SMKN 2 Donorojo mungkin menjadi penyebab rendahnya pengaruh peer social
support terhadap Critical Thinking Skills.

Meskipun hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal, temuan ini memberikan

wawasan berharga tentang kompleksitas hubungan antara dukungan sosial teman sebaya

https://repository.stkippacitan.ac.id 8


https://repository.stkippacitan.ac.id/

dan pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran matematika.
Ini menunjukkan bahwa mungkin diperlukan pendekatan yang lebih nuansa dan terarah
dalam memanfaatkan peer social support untuk meningkatkan Critical Thinking Skills
siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya reevaluasi strategi pembelajaran yang
melibatkan interaksi teman sebaya di SMKN 2 Donorojo, khususnya dalam pelajaran
matematika. Mungkin diperlukan intervensi yang lebih terstruktur untuk memfasilitasi
interaksi yang bermakna antar siswa yang secara langsung mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang mungkin memiliki pengaruh lebih signifikan terhadap Critical
Thinking Skills siswa dalam konteks pembelajaran matematika. Ini bisa mencakup
variabel seperti metode pengajaran, penggunaan teknologi pembelajaran, atau faktor-
faktor motivasi intrinsik siswa.

SIMPULAN

Hasil analisis data serta pembahasan menyimpulkan bahwa kepercayaan diri memiliki
pengaruh yang pengaruh positif pada level yang rendah sebesar 2,7% Critical Thinking
Skills siswa dan sekitar 97,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Selain variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini , diharapkan pada penelitian
selanjutnya untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi Critical
Thinking Skills siswa. karena, pada penelitian ini menjelaskan bahwa Critical Thinking
Skills siswa masih dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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